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Abstract 

 

Latar Belakang Masih banyak mahasiswa magang di lingkungan RSI Jemursari Surabaya yang belum 

paham betul perihal vaksinasi Covid-19, sehingga perlu diadakan sosialisasi untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan keikutsertaan vaksinasi. Penilaian efektivitas vaksin yang 

penting untuk dievaluasi, mendorong penyelenggara untuk melakukan pemeriksaan kadar antibodi yang 

terbentuk pada mahasiswa setelah menerima vaksinasi Covid-19. Kadar antibodi Ig G kuantitatif 

diharapkan akan meningkat secara signifikan setelah pemberian vaksinasi Covid-19. Metode Sosialisasi 

vaksinasi Covid-19 dilakukan secara daring berupa presentasi dan tanya jawab. Pemeriksaan kadar 

antibodi IgG kuantitatif dilakukan di Laboratorium RSI Jemursari menggunakan metode CLIA 

(Chemiluminescence Immunoassay) sebelum vaksinasi dan 28 hari sesudah vaksinasi. Data diolah secara 

statistik untuk mengetahui apakah ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah vaksinasi (p<0,05). 

Hasil dan Pembahasan Sosialisasi mengenai vaksin dilakukan untuk menambah wawasan mengenai 

vaksinasi Covid-19 dan meningkatkan kesadaran ikut serta vaksinasi sebagai upaya memberikan herd 

immunity untuk melindungi diri dan orang disekitarnya. Sedangkan pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif 

dilakukan untuk mengamati respon pembentukan antibodi pada mahasiswa penerima vaksin sebagai 

tanda telah terbentuknya kekebalan terhadap Covid-19. Sosialisasi vaksinasi Covid-19 telah dilakukan 

pada pada 35 mahasiswa secara daring menggunakan metode presentasi dan tanya jawab. Dari 35 orang 

mahasiswa yang mengikuti sosialisasi, semua mengikuti vaksinasi. Sebanyak 25 orang bersedia mengikuti 

pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif (pre dan pasca vaksinasi). Kadar antibodi rerata pre vaksinasi sebesar 

35,33 AU/L, sedangkan sesudah vaksinasi (hari ke 28 pasca vaksinasi) sebesar 424,64 AU/L. Berdasarkan 

uji statistik hasil pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif menunjukkan ada perbedaan bermakna kadar 

antibodi IgG terhadap virus Covid-19 sebelum dan sesudah vaksinasi (p< 0,05). Kesimpulan Sosialisasi 

vaksinasi Covid-19 berdampak positif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan antibodi IgG 

terhadap Covid-19 sesudah vaksinasi. Perlu dilakukan pemeriksaan kadar antibodi IgG serial untuk 

mengetahui berapa lama antibodi ini dapat bertahan.  

 

Keywords: sosialisasi, vaksinasi, IG kuantitatif, Covid-19 

 

1. Pendahuluan  

Munculnya Covid-19 secara tiba-tiba pada akhir 2019 banyak mempengaruhi aspek 

kehidupan manusia baik dari gaya hidup (Chopra et al., 2020) maupun psikososial 

(Mazumder et al., 2021). Perubahan yang cepat pada kehidupan manusia terkait dengan 

datangnya virus, membuat penyelenggaraan vaksinasi harus ditingkatkan sedemikian 
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rupa agar penyebaran virus berkurang sekaligus mempercepat kembali kehidupan 

manusia seperti sedia kala.  

Masyarakat pada umumnya memiliki pengetahuan yang rendah terkait dengan 

vaksin Covid-19, walaupun sebagian besar memiliki keinginan untuk mengikuti program 

vaksinasi (Mohamed et al., 2021). Seiring dengan  maraknya berita positif terkait dengan 

keberhasilan vaksinasi, pengetahuan masyarakat  sangat dipengaruhi dengan 

penyebaran informasi tersebut melalui media massa (Wakefield et al., 2010).  

Tentunya dengan perubahan yang cepat, masyarakat juga diharapkan dapat segera 

merespon perubahan, mengingat kesuksesan dari program vaksinasi sangat ditentukan 

oleh pengetahuan sasaran (Kumari et al., 2021). Selaras dengan hal tersebut, tingginya 

pengetahuan mengenai gejala, cara penularan, dan pencegahan secara signifikan 

berhubungan dengan semakin tingginya keinginan untuk mengikuti program vaksinasi 

(Kourlaba et al., 2021).   

Dalam hal penyelenggaraan vaksinasi pada lingkungan RSI Jemursari Surabaya, 

masih banyak mahasiswa magang yang belum paham betul perihal vaksinasi Covid-19, 

sehingga pihak penyelenggara merasa perlu untuk mengadakan sosialisasi.  Hal ini untuk 

meningkatkan pemahaman yang lebih baik kepada sasaran sekaligus meningkatkan 

kesadaran untuk ikut serta mengikuti program vaksinasi Covid-19.  

Publikasi mengenai efikasi dan efektivitas vaksin yang makin banyak (Olliaro et al., 

2021) juga menjadi kelebihan bagi kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk turut 

mengevaluasinya. Dalam upaya tersebut, dilakukan dengan pemeriksaan kadar antibodi 

IgG terhadap Covid-19 yang terbentuk pada mahasiswa magang setelah menerima 

vaksinasi Covid-19. Penilaian keberhasian vaksin yang juga penting dievaluasi, 

mendorong penyelenggara untuk melakukan pemeriksaan kadar antibodi yang 

terbentuk pada mahasiswa magang sebelum dan setelah menerima vaksinasi Covid-19. 

Diharapkan Ig G terhadap Covid-19 akan meningkat setelah dilakukan vaksinasi, yang 

menjadi pertanda adanya perlindungan terhadap Covid-19 (Hou et al., 2020).  

 

2. Metode  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan sosialisasi vaksinasi Covid-19 

yang dilakukan secara daring berupa presentasi dan tanya jawab, serta pemeriksaan 

kadar antibodi IgG kuantitatif (IgG SRBD) sebelum dan 28 hari setelah vaksinasi. 
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Sosialisasi vaksinasi Covid-19 dilaksanakan pada 27 Maret 2021. Pemeriksaan kadar 

antibodi IgG kuantitatif dilakukan di Laboratorium RSI Jemursari menggunakan metode 

CLIA (Chemiluminescence Immunoassay). Sasaran pada pengabdian masyarakat ini 

adalah mahasiswa magang Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya di RSI Jemursari 

Surabaya.  

Pemilihan sasaran didasarkan pada keterlibatan sasaran pada penanganan 

pandemi Covid-19 baik sekarang maupun di masa depan. Selain itu, pemilihan sasaran 

juga menimbang pentingnya pemahaman pencegahan Covid-19 lewat kegiatan 

sosialisasi vaksinasi Covid-19, serta pentingnya memastikan sasaran memiliki kadar IgG 

yang tinggi untuk pencegahan penularan Covid-19.  Data diolah secara statistik dengan 

SPSS dengan uji normalitas data menggunakan Saphiro-Wilk, yang selanjutnya jika 

berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji T-test berpasangan. Jika data tidak 

berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji statistik dengan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah vaksinasi. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Sosialisasi mengenai vaksin dilaksanakan untuk menambah wawasan mahasiswa 

magang mengenai vaksinasi Covid-19 serta meningkatkan kesadaran untuk ikut serta 

vaksinasi. Pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif  dilakukan untuk mengamati respon 

pembentukan antibodi pada mahasiswa penerima vaksin. Meningkatnya IgG 

diinterpretasikan sebagai tanda telah terbentuknya kekebalan terhadap Covid-19.  

Sosialisasi vaksinasi Covid-19 telah dilakukan pada pada 35 mahasiswa secara 

daring menggunakan metode presentasi dan tanya jawab. Selanjutnya, dari 35 

mahasiswa magang yang mengikuti sosialisasi, sebanyak 25 orang mahasiswa 

diantaranya bersedia mengikuti pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif (pre dan pasca 

vaksinasi).  

Tabel 1. Ringkasan pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif sebelum dan sesudah vaksinasi. 

 Sebelum vaksinasi (AU/L) Sesudah vaksinasi (AU/L) 

Rata-rata 35,33 424,64 

Standar Deviasi 89,58 371,15 

Median  <3 394,2 
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Nilai minimum  <3 17,95 

Nilai maksimum 329,6 >1000 

 

Kadar antibodi rerata pre vaksinasi sebesar 35,33 AU/L, sedangkan sesudah 

vaksinasi (hari ke 28 pasca vaksinasi) sebesar 424,64 AU/L. Selain itu, tampak terdapat 

perbedaan frekuensi nilai antibodi kuantitatif sebelum dan sesudah vaksinasi.  

 

Gambar 1. Frekuensi Nilai Antibodi Kuantitatif Sebelum dan Sesudah Vaksinasi 

Terdapat penambahan subyek dengan nilai antibodi kuantitatif yang tinggi jika 

dibandingkan antara sesudah dan sebelum vaksinasi. Nilai antibodi sebelum vaksinasi 

pada beberapa subyek terlihat ada perbedaan, ada yang <3 AU/L atau dinterpretasikan 

sebagai antibodi negatif atau belum memiliki antibodi (negatif, jika kadar IgG < 10 AU/L), 

ada juga yang antibodinya sudah positif mencapai 10-100 AU/L. Adanya perbedaan kadar 

antibodi IgG sebelum vaksinasi ini kemungkinan berasal dari subyek penelitian yang 

telah terinfeksi Covid 19  namun tidak diketahui sebelumnya karena hanya muncul gejala 

ringan atau tanpa gejala.   

Di lain pihak, beberapa subyek setelah divaksinasi memiliki titer antibodi yang 

tinggi (>1000 AU/L) dan beberapa memiliki titer antibodi yang sedang (10-100 AU/L). 

Perbedaan nilai ini kemungkinan berasal dari perbedaan tipe vaksin antara inactivated 

virus, viral vector, atau mRNA. Perbedaan nilai tersebut juga bisa berasal dari respon imun 

tiap-tiap individu. Kemungkinan lain, juga bisa terjadi akibat subyek tersebut 

sebelumnya sudah pernah terpapar, sehingga sudah mempunyai antibodi  dan dengan 

adanya sel memori sebelumnya, maka respon pembentukan  antibodinya akan lebih 

cepat dan nilainya menjadi lebih tinggi.  
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Pada pengabdian ini digunakan uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk dengan hasil 

sebelum vaksinasi (p<0,05), dan sesudah vaksinasi (p<0,05) sehingga didapatkan data 

tersebut tidak berdistribusi normal, sehingga untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah vaksinasi digunakan uji non parametrik Wilcoxon.  

Tabel 2. Hasil analisis Antibodi IgG sebelum dan sesudah vaksinasi Covid-19 

 
 

Median (Minimum-Maksimum) 
(AU/ L) 

Nilai p 

Nilai Antibodi IgG Kuantitatif Sebelum 
Vaksinasi 

3 (3 - 329,6) 0,0001 

Nilai Antibodi IgG Kuantitatif Setelah 
Vaksinasi 

394,2 (17,95 - 1000) 

Berdasarkan uji statistik Wilcoxon, hasil pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif 

menunjukkan ada perbedaan bermakna kadar antibodi IgG terhadap virus Covid-19 

sebelum dan sesudah vaksinasi (p<0,05). 

Upaya sosialisasi dan pemeriksaan IgG kuantitatif ditujukan kepada mahasiswa 

magang terutama karena kelompok tersebut beraktivitas di RS dan kelak menjadi tenaga 

medis penanganan Covid. Mengingat tingginya angka infeksi dan mortalitas pada tenaga 

medis (Erdem et al., 2021 dan Bandhopadhyay et al., 2020), kelompok mahasiswa 

magang yang kelak menjadi dokter juga memiliki risiko tinggi terhadap kematian 

(Bandhopadhyay et al., 2020). Pada dasarnya tiap-tiap tenaga kesehatan diharapkan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan  yang memadai perihal penanganan dan 

pencegahan Covid-19, walaupun tetap ada kelompok minoritas yang kurang 

memperhatikannya (Mbachu et al., 2020 dan Aleanizy et al., 2021). Pengabdian 

masyarakat ini fokus kepada mahasiswa magang untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka lewat sosialisasi vaksin Covid-19.  

Upaya sosialisasi ini perlu dilakukan mengingat pengetahuan terhadap Covid-19 

harus selalu ditingkatkan selama pandemi masih terjadi. Studi yang lalu pada awal 

pandemi menyebutkan masih banyak tenaga medis yang belum paham upaya 

pencegahan Covid-19 (Bhagavathula et al., 2020). Kelak, semakin tinggi pengetahuan 

mengenai gejala, cara penularan, dan pencegahan, maka keinginan untuk mengikuti 

program vaksinasi juga semakin meningkat (Korlaba et al., 2021). 
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Pada pengabdian masyarakat ini dilakukan pemeriksaan antibodi IgG kuantitatif 

sebelum dan sesudah vaksinasi untuk menilai bagaimana keberhasilan vaksin jika 

diamati dari pengukuran kuantitatif, sebagai pelengkap publikasi efikasi dan efektivitas 

vaksin sebelumnya (Olliaro et al., 2021). Spesifitas dan Spesifitas pemeriksaan IgG 

memiliki nilai yang dapat dipertanggungjawabkan (Tanis et al, 2021), sehingga ke depan 

diharapkan bisa direkomendasikan sebagai tambahan modalitas diagnostik, penelitian, 

dan pengembangan vaksin.  

Didapatkan nilai rata-rata dan median pemeriksaan IgG kuantitatif terhadap Covid-

19 meningkat secara signifikan (p<0,05) setelah dilakukan vaksinasi, selaras dengan 

kegunaan vaksin sebagai upaya pencegahan morbiditas dan mortalitas terhadap suatu 

penyakit (Iwasaki dan Omer, 2020). Hasil dari pengabdian masyarakat ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa IgG akan meningkat seiring dengan 

dilakukannya vaksinasi, apalagi jika dilakukan vaksinasi dosis selanjutnya (Tretyn et al., 

2021 dan Zurac et al., 2021).  

Pada studi ini ditemukan ada beberapa subyek yang memiliki titer antibodi yang 

tinggi walaupun belum dilakukan vaksinasi, diduga subyek tersebut telah mengalami 

infeksi Covid-19 sebelumnya dengan gejala ringan atau tanpa gejala. Peningkatan 

signifikan pada antibodi ini selain dapat menurunkan resiko penularan, juga turut 

memperbaiki kesehatan mental dari tenaga kesehatan (Koltai et al., 2021). 

 

4. Kesimpulan  

Sosialisasi vaksinasi memiliki dampak yang positif. Pemeriksaan IgG kuantitatif 

menunjukkan peningkatan yang signifikan antibodi IgG terhadap Covid-19 setelah 

dilakukan vaksinasi. Hal ini menjadi pelengkap studi efikasi dan efektivitas vaksin Covid-

19 sebelumnya. 
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